
ABSTRAKSI

Keputusan manajemen untuk berinvestasi didasarkan pada penilaian terhadap suatu 
aset yang akan dibeli/dijual. Suatu aset yang dinilai undervalue berarti masih memiliki 
potensi untuk meningkat sampai dengan nilai wajarnya (intrinsik) dan sebaliknya jika nilai 
aset overvalue berarti nilai aset tersebut berpotensi untuk turun.

Penilaian suatu aset didasari oleh informasi yang tersedia. Sehingga terjadinya 
perbedaan informasi dapat menyebabkan perbedaan hasil penilaian oleh setiap investor. 
Keterbatasan informasi dan karakteristik yang berbeda dari variabel input sangat rentan 
terhadap risiko dan ketidakpastian. Metode Simulasi Monte Carlo digunakan untuk 
menganalisis probabilitas yang terjadi pada variabel input dengan dibatasi oleh suatu 
distribusi. Penerapan model ini akan memberikan berbagai kemungkinan output (nilai 
saham) dan variabilitas risiko sehingga memberikan suatu masukan dan rekomendasi yang 
lebih komunaktif dan variatif untuk investor.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah nilai wajar saham dan 
simpangannya. Dari informasi tersebut digunakan sebagai kriteria dalam pemilihan 
investasi pada suatu aset. Penilaian terhadap Holcim Indonesia Tbk menyimpulkan bahwa 
nilai wajar saham  pada Juni 2008 adalah undervalue. Resiko nilai wajar saham dibawah 
harga pasar adalah sekitar 30%, sehingga kemungkinan kerugian investasi dari hasil 
simulasi adalah sebesar 30%.
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